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Abstrak 

Penelitian ini membahas kurikulum pondok pesantren yang mengintegrasikan ilmu 
agama, pembentukan akhlak, serta pendidikan kehidupan berbasis santri. Tujuan 
pembahasan ini adalah untuk menjelaskan bagaimana ketiga aspek tersebut saling 
berkaitan dalam membentuk kepribadian santri yang utuh. Metode yang digunakan 
berupa studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai sumber terkait pendidikan 
pesantren. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi ilmu agama memberikan 
dasar pengetahuan yang kuat bagi santri dalam memahami ajaran Islam. 
Pembentukan akhlak dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan 
yang religius sehingga membentuk karakter yang baik. Pendidikan kehidupan 
berbasis santri melatih kemandirian, kedisiplinan, serta kemampuan sosial melalui 
pengalaman hidup sehari-hari di lingkungan pesantren. Kesimpulan dari pembahasan 
ini menunjukkan bahwa kurikulum pesantren mampu membentuk santri yang tidak 
hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia serta siap menghadapi kehidupan 
bermasyarakat. 
Kata kunci: kurikulum pesantren, ilmu agama, akhlak, kehidupan santri 

 
Abstract  

This study discusses the curriculum of Islamic boarding schools which integrates 
religious knowledge, character building, and student-based life education. The purpose 
of this study is to explain how these three aspects are interconnected in shaping well-
rounded students. The method used is a literature study by reviewing various sources 
related to Islamic boarding school education. The results show that the integration of 
religious knowledge provides a strong foundation for students in understanding Islamic 
teachings. Character building is carried out through role modeling, habituation, and a 
religious environment, which helps form good character. Student-based life education 
trains independence, discipline, and social skills through daily life experiences in the 
boarding school environment. The conclusion indicates that the pesantren curriculum is 
able to produce students who are not only knowledgeable but also possess noble 
character and are ready to face social life. 
Keywords: pesantren curriculum, religious knowledge, character, student life 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk manusia yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik serta 

kemampuan menjalani kehidupan dengan bijaksana. Pondok pesantren merupakan 
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salah satu lembaga pendidikan Islam yang berperan dalam membentuk generasi yang 

berilmu, beriman, serta berakhlak mulia. Sistem pendidikan di pesantren memiliki ciri 

khas yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan, pembentukan karakter, 

serta pengalaman hidup. Proses pendidikan berlangsung secara menyeluruh karena 

santri hidup dalam lingkungan pesantren yang mendukung pembinaan kepribadian 

secara berkelanjutan. 

Kurikulum pondok pesantren mengintegrasikan ilmu agama sebagai dasar 

utama dalam memahami ajaran Islam. Santri tidak hanya mempelajari teori, tetapi 

juga dibimbing untuk mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembentukan akhlak menjadi bagian penting dalam pendidikan pesantren. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, serta tanggung jawab 

ditanamkan melalui keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan yang religius. Ilmu 

yang dimiliki harus disertai dengan akhlak yang baik agar memberikan manfaat dalam 

kehidupan. 

Pendidikan kehidupan berbasis santri menjadi pelengkap dalam kurikulum 

pesantren. Santri belajar melalui pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga terbentuk kemandirian, kerja sama, serta kemampuan beradaptasi. Seluruh 

aktivitas di pesantren memiliki nilai pendidikan yang membentuk kepribadian yang 

utuh. Integrasi antara ilmu agama, akhlak, serta pengalaman hidup menjadikan 

pesantren mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga 

berakhlak mulia serta siap menghadapi kehidupan di masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis mengenai kurikulum pondok pesantren yang 

mengintegrasikan ilmu agama, pembentukan akhlak, serta pendidikan kehidupan 

berbasis santri. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap konsep, nilai, serta praktik pendidikan pesantren. 

Penelitian ini tidak menggunakan data angka, tetapi menekankan pada analisis 

makna dari berbagai informasi yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan, seperti buku, jurnal ilmiah, serta sumber tertulis lain yang 

relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara 

membaca, mencatat, serta mengkaji berbagai referensi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif melalui proses pengelompokan, penafsiran, serta penyusunan data 

secara sistematis. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian yang mudah dipahami 

sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai integrasi ilmu agama, akhlak, 

serta kehidupan berbasis santri dalam kurikulum pondok pesantren. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Integrasi Ilmu Agama dalam Kurikulum Pondok Pesantren 

Integrasi ilmu agama merupakan dasar utama dalam kurikulum pondok 

pesantren. Pendidikan di pesantren diarahkan untuk membentuk santri yang 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Pemahaman tersebut tidak hanya 

terbatas pada aspek teori, tetapi juga mencakup pengamalan dalam kehidupan 

sehari-hari. Ilmu agama diposisikan sebagai pedoman hidup yang harus dipelajari, 

dipahami, serta diamalkan secara konsisten. 

Materi ilmu agama yang diajarkan di pesantren meliputi berbagai cabang 

keilmuan Islam. Santri mempelajari Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam. 

Pembelajaran Al-Qur’an mencakup kemampuan membaca, menghafal, serta 

memahami makna ayat melalui tafsir. Santri diarahkan agar mampu menjadikan 

Al-Qur’an sebagai pedoman dalam berpikir dan bertindak. Selain itu, hadis juga 

menjadi bagian penting dalam kurikulum pesantren. Hadis berfungsi sebagai 

penjelas Al-Qur’an dan menjadi rujukan dalam memahami praktik ajaran Islam. 

Bidang fikih juga diajarkan secara mendalam. Fikih membahas tentang 

hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah. Santri 

dibimbing untuk memahami tata cara ibadah yang benar, seperti shalat, puasa, 

zakat, dan haji. Pemahaman fikih tidak berhenti pada pengetahuan semata, 

tetapi diwujudkan dalam praktik ibadah sehari-hari. Hal tersebut menjadikan 

santri terbiasa menjalankan ajaran agama dengan benar sesuai tuntunan syariat. 

Proses pembelajaran ilmu agama di pesantren menggunakan metode 

yang khas. Metode bandongan dilakukan dengan cara guru membaca kitab, 

kemudian santri menyimak serta memberikan catatan pada kitab masing-masing. 

Metode sorogan dilakukan dengan cara santri membaca kitab di hadapan guru, 

kemudian guru memberikan koreksi dan penjelasan. Metode halaqah dilakukan 

dalam bentuk diskusi kelompok untuk memperdalam pemahaman. Metode-

metode tersebut melatih santri agar aktif dalam belajar serta mampu memahami 

materi secara mendalam. 

Integrasi ilmu agama bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara 

pengetahuan dan pengamalan. Santri tidak hanya dituntut untuk memahami 

ajaran Islam, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Ilmu yang 

dimiliki harus memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat. Dengan 

demikian, santri diharapkan mampu menjadi pribadi yang berilmu, beriman, serta 

berakhlak mulia. 

 
B. Pembentukan Akhlak (Karakter) dalam Kurikulum Pondok Pesantren 

Pembentukan akhlak merupakan salah satu tujuan utama pendidikan di 

pondok pesantren. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu 
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pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang baik. Akhlak 

menjadi dasar dalam setiap perilaku santri. Ilmu yang dimiliki harus disertai 

dengan sikap yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan. Tanpa akhlak, ilmu tidak 

akan memberikan manfaat yang sempurna dalam kehidupan. 

Akhlak dalam Islam mencakup hubungan manusia dengan Allah, dengan 

sesama manusia, serta dengan lingkungan. Santri diajarkan untuk memiliki sikap 

taat dalam beribadah sebagai bentuk hubungan dengan Allah. Santri juga 

dibimbing untuk menghormati orang lain, menjaga sikap, serta bertanggung 

jawab dalam kehidupan sosial. Pembentukan akhlak tidak hanya berfokus pada 

aspek lahir, tetapi juga pada pembinaan hati dan niat. 

Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di pesantren meliputi keikhlasan, 

kesabaran, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, serta rasa hormat kepada 

guru. Keikhlasan mengajarkan santri untuk melakukan segala sesuatu semata-

mata karena Allah. Kesabaran melatih santri untuk menghadapi berbagai 

keadaan dengan tenang. Kedisiplinan membentuk kebiasaan hidup teratur. 

Kejujuran menjadi landasan dalam setiap perkataan dan perbuatan. Tanggung 

jawab melatih santri untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Sikap hormat 

kepada guru menjadi bagian penting dalam tradisi pesantren. 

Pembentukan akhlak dilakukan melalui berbagai cara yang terintegrasi 

dalam kehidupan pesantren. Keteladanan guru memiliki peran yang sangat 

penting. Guru menjadi contoh nyata dalam bersikap dan berperilaku. Santri 

mengamati dan meniru sikap yang ditunjukkan oleh guru dalam kehidupan 

sehari-hari. Keteladanan tersebut memberikan pengaruh yang kuat dalam 

pembentukan karakter santri. 

Peraturan pesantren juga menjadi sarana dalam pembentukan akhlak. 

Setiap santri diwajibkan untuk mematuhi tata tertib yang berlaku. Peraturan 

tersebut mengajarkan tentang disiplin, tanggung jawab, serta kepatuhan. 

Pelanggaran terhadap aturan akan diberikan sanksi yang bersifat mendidik. 

Tujuan dari sanksi tersebut adalah untuk memperbaiki perilaku, bukan untuk 

memberikan hukuman semata. 

Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki 

keseimbangan antara ilmu dan perilaku. Santri tidak hanya cerdas dalam 

memahami ajaran agama, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan. 

Akhlak yang baik akan mencerminkan kualitas diri seseorang. Santri diharapkan 

mampu menjadi teladan di tengah masyarakat melalui sikap dan perilaku yang 

baik 

 
C.  Pendidikan Kehidupan Berbasis Santri dalam Kurikulum Pondok Pesantren 

Pendidikan kehidupan berbasis santri merupakan ciri khas utama pondok 

pesantren. Sistem pendidikan ini menempatkan kehidupan sehari-hari sebagai 
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bagian dari proses pembelajaran. Santri tidak hanya memperoleh pengetahuan 

di dalam kelas, tetapi juga belajar melalui pengalaman langsung dalam kehidupan 

di lingkungan pesantren. Seluruh aktivitas yang dijalani memiliki nilai pendidikan 

yang bertujuan membentuk kepribadian yang mandiri, disiplin, serta 

bertanggung jawab. 

Pengaturan waktu menjadi bagian penting dalam kehidupan pesantren. 

Santri memiliki jadwal kegiatan yang teratur, mulai dari bangun tidur hingga 

waktu istirahat. Kegiatan tersebut meliputi ibadah, belajar, makan, serta aktivitas 

lainnya. Pengaturan waktu yang baik melatih kedisiplinan serta kemampuan 

mengelola kegiatan secara efektif. Santri belajar untuk memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya. 

Kerja sama menjadi nilai penting dalam pendidikan kehidupan berbasis 

santri. Santri sering melakukan kegiatan bersama, seperti membersihkan 

lingkungan, memasak, serta kegiatan sosial lainnya. Kegiatan tersebut melatih 

kemampuan bekerja dalam kelompok. Santri belajar untuk saling membantu, 

menghargai, serta memahami perbedaan. Kerja sama menjadi bekal penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan kehidupan berbasis santri juga menanamkan nilai tanggung 

jawab sosial. Santri diajarkan untuk peduli terhadap lingkungan serta masyarakat. 

Kegiatan seperti kerja bakti, kegiatan keagamaan, serta kegiatan sosial lainnya 

menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa kepedulian. Santri belajar bahwa 

keberadaan mereka memiliki manfaat bagi orang lain. Sikap tersebut menjadi 

dasar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan kehidupan berbasis santri bertujuan untuk membentuk 

pribadi yang siap menghadapi kehidupan nyata. Santri tidak hanya memiliki 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup yang diperlukan. Keterampilan 

tersebut meliputi kemampuan beradaptasi, bekerja sama, memimpin, serta 

mengelola diri sendiri. Seluruh pengalaman yang diperoleh di pesantren menjadi 

bekal dalam menjalani kehidupan setelah masa pendidikan. 

Proses pendidikan ini berlangsung secara berkelanjutan. Nilai-nilai yang 

diperoleh selama di pesantren diharapkan tetap melekat dalam diri santri. 

Pengalaman hidup di pesantren memberikan pengaruh yang kuat dalam 

membentuk pola pikir serta sikap. Santri diharapkan mampu menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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KESIMPULAN 

Kurikulum pondok pesantren merupakan sistem pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu agama, pembentukan akhlak, serta pendidikan kehidupan 

berbasis santri dalam satu kesatuan yang utuh. Integrasi ilmu agama memberikan 

dasar pengetahuan yang kuat tentang ajaran Islam. Santri tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu yang dipelajari menjadi pedoman dalam berpikir dan bertindak. 

Pembentukan akhlak menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendidikan. Pesantren menanamkan nilai-nilai seperti keikhlasan, kedisiplinan, 

kesabaran, serta tanggung jawab melalui keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan 

yang mendukung. Akhlak yang baik menjadikan ilmu memiliki arah dan tujuan yang 

benar. Santri diharapkan mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan. 

Pendidikan kehidupan berbasis santri melengkapi proses pembelajaran 

dengan pengalaman nyata. Kehidupan di pesantren melatih kemandirian, kerja sama, 

kepemimpinan, serta kemampuan beradaptasi. Seluruh aktivitas sehari-hari memiliki 

nilai pendidikan yang membentuk kepribadian yang matang. Santri tidak hanya siap 

secara intelektual dan moral, tetapi juga siap menghadapi kehidupan di masyarakat. 

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk sistem pendidikan 

yang menyeluruh. Ilmu agama memberikan landasan, akhlak membentuk karakter, 

serta pengalaman hidup menguatkan kemampuan dalam praktik. Integrasi tersebut 

menjadikan pesantren mampu menghasilkan generasi yang berilmu, berakhlak mulia, 

serta mampu menjalani kehidupan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. 
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